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ABSTRAK

ANALISIS STRATEGI AKTIVISME TRANSNASIONAL GERAKAN BOIKOT,
DIVESTASI, DAN SANKSI (BDS) DALAM MELAWAN PENDUDUKAN ISRAEL
DI WILAYAH PALESTINA (2021-2024)

Oleh
ZAHRA ASEAN PRIYATNA

Konflik Palestina-Israel yang terus meningkat pada 2021-2024 memicu
solidaritas internasional terhadap perjuangan rakyat Palestina. Isu penindasan dan
pelanggaran HAM menjadi perhatian utama studi hubungan internasional, terutama
melalui advokasi lintas negara. Dalam konteks ini, berbabagi gerakan masyarakat
sipil sebagai aktor non-negara muncul untuk menekan Israel agar mengakhiri
pendudukan, salah satunyaGerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) yang
mengadopsi strategi perlawanan non-kekerasan.

Penelitian ini menganalisis strategi aktivisme transnasional BDS dengan
teori gerakan sosial Sidney Tarrow menggunakan metode kualitatif deskriptif
melalui studi pistaka dan observasi konten digital dari situs resmi media sosial BDS
periode 2021-2024. Analisis difokuskan pada lima aspek: framing isu, mobilisasi
sumber daya, jaringan transnasional, peluang politik, dan siklus kontestasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BDS membingkai Israel sebagai rezim
apartheid modern, kolonialisme pemukim, dan kejahatan terhadap kemanusiaan,
serta menyebarkan narasi ini melalui kampanye digital global. Dalam mobilisasi,
BDS menggalang jaringan seniman, akademisi, lembaga internasional, dan
komunitas sipil. Secara transnasional, BDS memperluas solidaritas melalui
kampanye kolektif di berbagai negara dan memanfaatkan momentum eskalasi
konflik untuk memperkuat tekanan global. Gerakan ini juga menggunakan peluang
politik dari laporan lembaga HAM, dukungan negara pendukung Palestina, dan
keterbelahan elite global. Siklus kontestasi tampak dari eskalasi 2021, konsolidasi
2022, hingga puncak mobilisasi 2023-2024 saat genosida Gaza, yang menunjukkan
adaptasi taktik dan ketahanan gerakan. Strategi-strategi tersebut memungkinkan
BDS memperluas dukungan, meningkatkan kesadaran publik, dan menjaga
relevansi dalam merespon kolonialisme Israel.

Kata Kunci: Gerakan BDS, Aktivisme transnasional, Palestina-Israel, Boikot,
Gerakan Sosial.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE TRANSNATIONAL ACTIVISM STRATEGY OF THE
BOYCOTT, DIVESTMENT, AND SANCTIONS (BDS) MOVEMENT IN
RESISTING ISRAELI OCCUPATION IN PALESTINIAN TERRITORIES
(2021-2024)

By
Zahra Asean Priyatna

The escalating Palestine—Israel conflict during 2021-2024 triggered waves of
international solidarity for the Palestinians’ struggle. Concerns about oppression
and human rights violations became central issues in the study of international
relations, particularly through various forms of cross-border advocacy. In this
context, several civil society movements have emerged as non-state actors that have
pressed Israel to end the occupation; one such movement is the Boycott,
Divestment, and Sanctions (BDS) campaign, which employs non-violent strategies.
This research analyzes the transnational activism strategies of the BDS movement
by employing Sidney Tarrow’s social movement theory and applying a descriptive
qualitative method through literature study and digital content observation from
BDS’s official website and social media during the 2021-2024 period. The analysis
focuses on five aspects: issue framing, resource mobilization, transnational
networking, political opportunities, and cycles of contention. The findings reveal
that BDS frames Israel as a modern apartheid regime, settler colonialism, and a
perpetrator of crimes against humanity, disseminating these frames through global
and symbolic digital campaigns. In terms of mobilization, BDS builds networks
with artists, academics, international institutions, and civil society. Transnationally,
BDS strengthens global solidarity through collective campaigns across countries
and leverages conflict escalation to intensify international pressure. The movement
also leverages political opportunities through human rights reports, support from
pro-Palestine states, and divisions among global elites. Cycles of contention
manifest in the escalation of 2021, the consolidation in 2022, and the peak
mobilization during the 2023-2024 Gaza genocide, reflecting tactical adaptation
and resilience. These strategies enable BDS to expand its support base, raise public
awareness, and sustain its relevance in confronting Israeli colonial practices.

Keywords: BDS Movement, Transnational Activism, Palestine-Israel, Boycott,
Social Movements.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik Palestina-Israel merupakan konflik berkepanjangan yang menarik
perhatian global sejak Israel mendirikan negaranya pada tahun 1948. Konflik ini
bermula dari pembagian wilayah Palestina kepada kaum Yahudi dan Arab Palestina
oleh PBB yang memicu ketidakpuasan penduduk Arab Palestina karena
mengabaikan hak-hak penduduk asli Palestina. Seiring berjalannya waktu, imigran
Yahudi semakin meningkat dan populasinya berkembang, dan Otoritas Israel secara

sepihak mendeklarasikan negaranya di atas tanah Palestina (Mustofa, 2022).

Memasuki periode 2021-2024, eskalasi konflik kembali meningkat yang
menimbulkan dampak signifikan bagi dinamika politik internasional. Peristiwa
pengusiran paksa warga Palestina di Sheikh Jarrah serta agresi militer Israel
terhadap Jalur Gaza pada Mei 2021 telah memunculkan gelombang kecaman global
sekaligus menggerakkan aksi solidaritas internasional. Situasi tersebut kemudian
diperkuat oleh publikasi laporan Human Rights Watch (2021) dan Amnesty
International (2022) yang mengklasifikasikan praktik Israel sebagai bentuk
apartheid terhadap rakyat Palestina. Rangkaian momentum ini membuka ruang
peluang politik yang mendorong hadirnya respons dari berbagai aktor di tingkat

internasional.

Organisasi HAM internasional terus melaporkan pelanggaran Israel
terhadap hukum internasional termasuk blokade terhadap Gaza, serangan terhadap
warga sipil, penggunaan kekuatan militer yang sudah melampaui batas, pembatasan
kebebasan dalam mobilisasi, serta penghancuran infrastruktur vital yang

memperburuk kondisi kehidupan masyarakat Palestina. PBB dalam sebuah “Panel
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menyoroti bahwa situasi di Gaza memenuhi elemen genosida serta kejahatan
perang dan krisis kemanusiaan (PBB, 2023). Meningkatnya intensitas konflik
Palestina-Israel menunjukkan bahwa masalah ini tidak dapat diabaikan, terutama
banyaknya merenggut korban jiwa yang disebabkan oleh konflik bersenjata yang
berlarut-larut ini. Laporan Kementerian Kesehatan Gaza mencatat 21.978 Martir!
dalam periode periode 17 Oktober hingga 31 Desember 2023 dengan banyak anak
dibawah umur, wanita, petugas medis, dan jurnalis menjadi korban. Infrastruktur
penting termasuk rumah sakit dan pusat pemerintahan hancur akibat 65.000 ton

bahan peledak dijatuhkan di Gaza (Palestinian Ministry of Health, 2023).

Sejumlah aktor internasional telah melakukan berbagai upaya untuk
menyelesaikan konflik, tetapi hingga saat ini konflik ini masih berlanjut dan
semakin memanas (Asaf Sniffer, 2023). Perjanjian Oslo 1993 dan Oslo 1995 yang
ditandatangani oleh Israel dan Organisasi Pembebasan Palestina (PLO) dengan
pemberian otonomi untuk Palestina di Tepi Barat dan Gaza serta perincian struktur
perdamaian (Aljazeera, 2023), The Roadmap for Peace yang diperkenalkan oleh
Quartet (Amerika Serikat, Uni Eropa, Rusia, dan PBB) pada 30 April 2003
mengusulkan solusi dua negara (UNSCO,2003), dan Konferensi Annapolis pada 27
November 2007 dengan upaya diplomatik penting yang mempertemukan Perdana
Menteri Israel Ehud Olmert dan Presiden Otoritas Palestina Mahmoud Abbas dalam
negosiasi langsung untuk mencapai kerangka perdamaian yang komprehensif (UN
Peacemaker, 2007). Negosiasi ini berlanjut dengan harapan mencapai perjanjian
damai, namun dalam prosesnya berbagai tantangan muncul termasuk perbedaan di
antara kedua belah pihak mengenai isu-isu inti dan kondisi politik domestik mereka

sendiri yang menghambat tercapainya kesepakatan-kesepakatan tersebut.

Seiring berjalannya upaya yang dilakukan oleh aktor negara dalam
menyelesaikan konflik Palestina-Israel, ketidakmampuan mereka dalam mencapai
resolusi yang efektif telah mendorong munculnya berbagai inisiatif dari aktor non-

negara. Aktor non-negara telah memainkan peran penting dalam mempromosikan

! Memiliki makna Syahid yang berarti saksi, berasal dari bahasa Arab Syahid (xe). Istilah ini
merujuk pada sorang muslim yang meninggal dunia dalam perjuangan di jalan Allah.



perdamaian di era pasca-1999, berkontribusi pada resolusi konflik, pembangunan
perdamaian, dan pembentukan perdamaian berkelanjutan di berbagai wilayah
(Smith, 2001). Keohane dalam bukunya juga mengemukakan bahwa Perang Dingin
merupakan pintu dimensi dalam globalisasi, dimana era pasca-1999 menunjukkan
transisi dari melemahnya aktor negara dalam menangani ancaman dan
meningkatnya dominasi aktor non-negara Pasca Perang Dingin karena sosialisme
telah berhasil menentang kapitalisme (Keohane & Joseph, 1998). Para aktor
termasuk organisasi non-pemerintah (LSM), kelompok masyarakat sipil, lembaga
keagamaan, dan organisasi berbasis masyarakat, telah menggunakan beragam
strategi untuk mengatasi konflik dan mendorong rekonsiliasi (Ramirez, 2024).
Dalam situasi seperti ini, banyak gerakan masyarakat sipil sebagai aktor non-negara
muncul dengan tujuan memberikan tekanan dan kecaman terhadap Israel untuk
meninggalkan wilayah Palestina, berikut beberapa gerakan yang sudah berdiri

untuk memperjuangkan perdamaian dan hak rakyat palestina beserta perbedaannya:

Tabel 1.1 Beberapa Gerakan Sosial Perjuangan Palestina

Nama Gerakan Negara Asal Pendiri Strategi
Palestinian Inggris Ben Jamal sebagai direktur | -Mengadvokasi hak-hak
Solidarity utama sejak tahun 2016 palestina  melalui  kampanye
Campaign (PSC) politik, edukasi, dan aksi protes.
(1982) -Mendukung gerakan BDS
Jewish Voice for | San Francisco Mahasiswa Sarjana UC | -Memerangi nasionalisme kulit
Peace (1996) Berkeley (orang-orang | putih, rasisme, anti semitisme,
Yahudi Pro-Palestina dan | dan Islamofobia, serta
menentang Israel mengangkat para pejuang baru
yang akan memperjuangkan
kesetaraan, martabat,  dan
keadilan
-Mendukung gerakan BDS
The US Campaign | Amerika Serikat Rakyat ~ Amerika  Pro- | -Mengadvokasi hak-hak
for Palestinian Palestina Palestina  dan perubahan
Rights Action kebijakan AS terhadap
(USPCR) (2001) Palestina.
-Mengakhiri pendanaan militer
AS untuk Israel , dan untuk
memperjuangkan keadilan dan
kebebasan bagi rakyat Palestina.
Boycaott, Palestina Rakyat ~ Sipil  Palestina, | Kampanye global yang
Divestment, Omar Barghouti sebagai | menyerukan boikot, divest, dan
Sanctions (BDS) penggerak utama sanksi terhadap Israel
(2005)
Palestine  Youth | Palestina Pemuda Diaspora Palestina | -Kampanye budaya, seni, dan
Movement (PYM) | (beroperasi di politik.
(2015) negara-negara
seperti  Amerika
Serikat, Kanada,
dan Eropa)

Sumber: dikelola oleh penulis




Berdasarkan tabel yang menampilkan lima gerakan sosial yang berjuang
dalam advokasi isu Palestina, dapat dilihat bahwa masing-masing gerakan memiliki
strategi yang tentunya akan menghasilkan dampak yang berbeda dalam
memperjuangkan hak rakyat Palestina. Pemilihan gerakan BDS sebagai objek
dalam penelitian ini didasarkan pada kapasitasnya dalam merepresentasikan bentuk
aktivisme transnasional yang khas dan terorganisir dalam mengadvokasi isu
Palestina secara global. Berbeda dengan gerakan sosial lain seperti PSC, JVP,
USPCR, dan PYM dengan fokusnya terkait advokasi kampanye politik, budaya,
dan seni; edukasi, hingga upaya penghentian pendanaan militer, gerakan BDS
secara tegas menyasar aspek ekonomi dan diplomatik internasional melalui strategi
sistematis yang terstruktur dengan menjalankan kampanye dalam skala global yang
langsung menyerukan boikot, divestasi dan sanksi terhadap Israel (Barghouti,
2011). Hal ini menunjukkan bahwa gerakan BDS tidak hanya berusaha beroperasi
di satu negara atau komunitas tetapi langsung kepada masyarakat global sehingga
gerakan yang dipimpin langsung oleh masyarakat sipil Palestina, memberikan
legitimasi lokal dan moral yang kuat di mata komunitas internasional. Dengan
jaringan global yang tersebar di universitas, lembaga keuangan, dan organisasi
masyarakat sipil, BDS mampu menekan Israel tidak hanya dari cakupan domestik

tetapi juga melalui tekanan internasional terkoordinasi.

Gerakan BDS atau biasanya dikenal oleh masyarakat global sebagai BDS
Movement merupakan sebuah gerakan global non-kekerasan yang dipimpin oleh
masyarakat sipil Palestina, yang menyerukan boikot, divestasi, dan sanksi terhadap
Israel sampai negara tersebut memenuhi kewajiban internasionalnya dan
menghormati hak-hak rakyat Palestina sebagaimana diakui oleh hukum
internasional (Barghouti, 2011). Gerakan BDS diinisiasi oleh masyarakat palestina
dengan Omar Barghouti sebagai pencetus utama gerakan ini. Lebih dari 170
organisasi masyarakat sipil Palestina secara inisiatif memulai gerakan BDS di
seluruh dunia pada tahun 2005 sebagai strategi melawan penindasan Israel terhadap
Palestina. Pada 9 Juli 2005 gerakan ini resmi bergerak secara global, tidak hanya
terbatas di Palestina dengan menggunakan strategi boikot, divestasi, dan sanksi
terhadap Israel sebagai bentuk tekanan politik dan ekonomi yang dikenal dengan

sebutan “BDS Call”. Boikot merupakan bentuk protes yang bertujuan menentang



produk, bisnis, atau kebijakan dengan pendekatan menolak untuk membeli dan
mengkonsumsi produk atau layanan tertentu yang melibatkan intitusi akademik,
budaya, olahraga, perusahaan internasional dan Israel yang terlibat pelanggaran hak
asasi manusia Palestina; Divestasi merupakan stategi non-kekerasan di bidang
keuangan yang menjadikan bank, dana pensiun, dan intitusi negara sebagai taget
untuk menarik investasi domestik dari perusahaan yang mendukung atau
mendapatkan keuntungan dari Israel; Sanksi merupakan tindakan menghukum atau
pembatasan untuk suatu negara, sekelompok negara oleh negara lain, individu, atau
entitas tertentu mencakup aksi menekan pemerintah untuk tidak mendukung bisnis,
pendudukan Israel, militer, perdagangan bebas, dan menangguhkan keanggotaan
Israel di forum Internasional diantaranya adalah PBB dan FIFA. Gerakan BDS telah
mendapatkan dukungan global dari individu, universitas, dan organisasi non-
pemerintah (NGO) sejak didirikan. Dengan dukungan dari pihak-pihak tersebut
gerakan BDS telah berhasil melancarkan aksi boikot, divestasi, dan sanksi terhadap
berbagai perusahaan yang berafiliasi dengan Israel. Melansir data-data yang ada
pada situs resmi gerakan BDS tahun 2023, lebih dari 30 universitas dalam cakupan
internasional telah memutus kerjasama dengan institusi Israel dan beberapa
perusahaan multinasional turut menghentikan investasi mereka dari wilayah

pendudukan Palestina (BDS Movement, n.d.).

Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) merupakan bentuk aktivisme
transnasional yang bertujuan untuk menekan Israel untuk menghentikan
pendudukannya di wilayah Palestina. Aktivisme Transnasional? terjadi ketika aktor
non-negara membentuk jaringan advokasi lintas negara untuk mempengaruhi
kebijakan norma global (Keck & Sikkink, 1998). Aktivisme Transnasional sebagai
bentuk mobilisasi kolektif yang menghubungkan aktor-aktor domestik dengan
aktor internasional melalui jaringan, peluang politik dan sumber daya global
(Tarrow, 2005). Gerakan BDS sebagai aktivisme transnasional telah membuat
strategi yang cukup kompleks untuk mencapai tujuannya. Salah satu elemen

penting yang menarik untuk dikaji adalah bagaimana gerakan ini mengemas isu-isu

2 Aktivisme transnasional merupakan bentuk gerakan sosial yang melampaui batas negara, di mana
aktor non-negara seperti individu, organisasi masyarakat sipil, dan lembaga internasional turut
berperan dalam memperjuangkan isu-isu global, termasuk HAM dan keadilan sosial.



dan tujuannya melalui aktivisme transnasional. Dalam hal ini, gerakan BDS
berusaha membentuk narasi yang kuat terkait pelanggaran hak asasi manusia yang
dilakukan Israel dan betapa pentingnya bekerja sama dengan negara-negara lain
untuk menghalangi kebijakan dan pendudukan wilayah Israel di Palestina. Dalam
hal ini, teori gerakan sosial akan menjelaskan bagaimana gerakan BDS berkembang
menjadi sebuah gerakan yang mampu menjangkau masyarakat global dan aktor di

berbagai belahan dunia.

Namun disamping kesuksesannya, gerakan ini juga mendapat pertentangan
dari pro-Israel. Beberapa negara seperti Amerika Serikat, Jerman, dan Prancis
menentang gerakan ini karena dianggap sebagai bentuk anti semitisme® (Becker et
al, 2024). Oleh karenanya, penelitian ini berupaya untuk mencari tahu bagaimana
strategi gerakan sosial yang digunakan gerakan BDS dalam aktivisme
transnasionalnya untuk mempertahankan dan mendukung gerakan ini secara global
sebagai upaya menghentikan pendudukan Israel di wilayah Palestina. Dengan
mempertimbangkan kompleksitas strategi yang digunakan BDS dalam aktivisme
transnasional, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana gerakan ini
mengembangkan isu-isu dan tujuannya, memobilisasi sumber daya, serta
membangun jaringan dan aliansi dengan memanfaatkan peluang politik dalam
menghadapi konflik Palestina-Israel, serta menganalisis siklus kontensi pada
gerakan BDS. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai keberhasilan strategi BDS sebagai
gerakan sosial transnasional dalam memengaruhi dinamika politik global terkait

konflik Palestina-Israel.

1.2 Rumusan Masalah

Melihat konflik berkepanjangan yang terjadi antara Palestina dan Israel,
secara inisiatif organisasi masyarakat sipil Palestina merespon pelanggaran terkait

kebijakan hak asasi manusia terhadap rakyat Palestina. Dengan demikian, lebih dari

3 Anti semitisme adalah tindakan, sikap, atau kebijakan diskriminatif, penuh ujaran kebencian, atau
permusuhan terhadap orang Yahudi berdasarkan identitas etnis, agama, dan budaya mereka.



170 organisasi masyarakat sipil Palestina mendirikan gerakan Boycott, Divestment,

and Sanctions (BDS) sebagai respon pelanggaran hak asasi manusia tersebut.

Namun disamping mendapatkan dukungan yang besar, gerakan ini mendapat

pertentangan dari beberapa negara sebagai gerakan anti semitisme. Maka dari itu

muncul pertanyaan “Bagaimana strategi gerakan sosial BDS sebagai aktivisme

transnasional dalam merespon pendudukan Israel di wilayah Palestina?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan bagaimana sejarah dan perkembangan konflik
Palestina-Israel.

Mendeskripsikan bagaimana sejarah dan perkembangan gerakan BDS.
Mendeskripsikan strategi gerakan sosial yang digunakan BDS
Movement sebagai aktivisme transnasional dalam kampanye globalnya

untuk menghadapi pendudukan Israel di Wilayah Palestina.

1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini:

1.

Manfaat Akademis: Berkontribusi dalam mengkaji studi Hubungan
Internasional dan gerakan sosial transnasional dalam konteks konflik
Palestina-israel dan strategi aktivisme transnasionalnya.

Manfaat Sosial: Meningkatkan kesadaran masyarakat global terkait
peranan penting gerakan sosial dalam skala transnasional untuk
berjuang dalam kesadaran pelanggaran hak asasi manusia dan

penyelesaian konflik internasional.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama, penelitian yang berjudul Global Social Movement:
Upaya Masyarakat Internasional Dalam Merespon Tindak Kejahatan Genosida
melalui Resolusi Konflik Nir-Kekerasan pada Kasus Israel-Palestina oleh Salsabila
dkk (2024) membahas terkait bagaimana gerakan sosial global, terutama gerakan
BDS menangani pelanggaran hak asasi manusia dan dugaan kejahatan genosida
pada konflik Palestina-Israel. Penelitian ini menggunakan Teori Gerakan Sosial
dengan turunan konsep Mobilisasi Sumber Daya untuk menganalisis gerakan sosial
global pada gerakan BDS. Penelitian ini memiliki fokus dalam menilai potensi dan
efektivitas gerakan non-kekerasan BDS dalam merespon pelanggaran ham dan
genosida, mendukung negosiasi diplomatik, membangun kesadaran publik, dan
solidaritas internasional. (Salsabila dkk, 2024). Penelitian ini memiliki temuan
bahwa gerakan BDS telah mempengaruhi opini publik di seluruh dunia, mendorong
perubahan kebijakan di beberapa negara, meningkatkan kesadaran publik terhadap
pelanggaran HAM oleh Israel, dan meningkatkan tekanan diplomatik terhadap
Israel (Salsabila et al, 2024). Selain itu, penelitian ini menekankan betapa
pentingnya Indonesia, sebagai negara dengan mayoritas Muslim, dalam

mendukung BDS dan diplomasi internasional yang berkaitan (Salsabila et al, 2024).

Penelitian kedua, pada penelitian A Game of Whac-A-Mole: The BDS
Movement and Its Fluidity across International Opportunity Structures oleh Naama
Lutz (2022), membahas bagaimana gerakan Boycott, Divestment, and Sanctions
(BDS) tetap relevan di arena politik internasional melalui konsep fluiditas. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Gerakan Sosial dengan Political

Opportunity Structures dari Sidney Tarrow, Fluidity, dan Scale Shifting. Penelitian



ini berfokus pada analisis kasus dan wacana terkait strategi BDS dalam berbagai
arena Internasional. Penelitian ini melakukan analisis empiris atas Political
Opportunity Structures dengan cara melakukan pemetaan karakteristik,
keterbatasan, dan keuntungan yang diterima gerakan BDS di berbagai arena.
Penelitian ini menggunakan studi kasus terhadap tiga kampanye BDS yang
menunjukkan bagaimana gerakan ini menyesuaikan strateginya dalam berbagai
arena politik. Kampanye pertama adalah Boikot di Kongres FIFA ke-65 pada tahun
2015, yang merupakan contoh strategi “outsider”, di mana BDS menekan organisasi
antarnegara agar menjatuhkan sanksi terhadap Israel. Kampanye kedua adalah
Deklarasi Olive pada tahun 2014, yang mencerminkan strategi “insider”, di mana
BDS beroperasi di tingkat kota dan pemerintah daerah untuk membangun jaringan
advokasi transnasional. Sementara itu, kampanye ketiga, yaitu ‘Ferguson-Gaza
Moment’ pada tahun 2014, menunjukkan bagaimana BDS membangun solidaritas
dengan gerakan hak sipil seperti Black Lives Matter, guna memperkuat basis
dukungan melalui pendekatan interseksionalitas dan perjuangan kolektif lintas isu
(Lutz, 2022). Temuan pada penelitian ini adalah fluiditas memungkinkan BDS
untuk tetap relevan dan sulit ditaklukkan oleh negara seperti Israel, bahkan saat
akses mereka dibatasi secara formal. Adaptasi taktik sesuai dengan struktur peluang

politik menjadi kekuatan utama mereka.

Penelitian ketiga, dalam artikel berjudul The Palestinians, Israel, and
BDS: Strategies and Struggles in Wars of Position, lan S. Lustick dan Nathaniel
Shils (2022) meneliti dinamika konflik antara gerakan Boycott, Divestment, and
Sanctions (BDS) yang dipimpin oleh Palestina dan strategi kontra-mobilisasi [srael.
Fokus utama penelitian dalam artikel ini adalah bagaimana cara antar kedua belah
pihak merancang strategi mereka dalam konteks perang wilayah dan perjuangan
politik transnasional. Dengan menggunakan teori politik dengan dua model utama
yaitu Strategic Learning Model yang menjelaskan bagaimana anti-BDS dan strategi
BDS berkembang akibat adanya pengalaman yang memberikan pembelajaran dan
penyesuaian diri dengan perubahan politik; dan Political Competition Model yang
dapat melihat perkembangan gerakan anti-BDS dan gerakan BDS sendiri sebagai
output dari persaingan internal dalam komunitas politik Palestina dan Israel untuk

memperoleh sumber daya, legitimasi dan pengaruh (Lustick & Shills, 2022).
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Kemudian analisis pola mobilisasi gerakan BDS menjadi fokus lain dalam artikel
penelitian ini, tentang bagaimana gerakan ini berkembang dari awal sampai saat ini
termasuk peranannya dalam meningkatkan kesadaran global pada hak-hak
Palestina. Temuan pada penelitian ini adalah Israel turut merespon BDS melalui
tiga fase, semakin meningkat penggunaan soft power, semakin membentuk jaringan

kontra-narasi global.

Penelitian Keempat, penelitian tesis berjudul 4 Rhetorical Frame Analysis
of Palestinian-Led Boycott, Divestment, Sanction (BDS) Movement Discourse Oleh
Jennifer Megan Hitchcock (2020) menganalisis tentang bahasa dan wacana yang
digunakan dalam aksi kampanye gerakan BDS dalam pimpinan Palestina. Fokus
dari penelitian ini adalah bagaimana para aktivis BDS baik dari mahasiswa maupun
organisasi resmi membingkai atau melakukan framing pada gerakan ini, bagaimana
mereka mengatasi masalah retoris yang timbul, dan bagaimana mereka
menyesuaikan strategi untuk berbagai audiens. Pada penelitian ini terdapat analisis
perbandingan antara narasi BDS resmi dari Palestinian BDS National Committee
(BNC) dan wawancara yang berkembang dalam komunitas mahasiswa di berbagai
universitas di Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan rhetorical frame
analysis yang merupakan penelitian gabungan dari teori retorika dan framing,
dengan konsep turunan framing sebagai alat analisis. Dengan teori dan pendekatan
tersebut, penelitian ini mendapatkan representasi bahwa BDS sebagai gerakan
pergerakan sosial non-kekerasan memiliki tujuan untuk memperjuangkan hak-hak
Palestina dan menentang diskriminasi, kolonialisme pemukim Israel dan
penjajahan. Hasil dari peneliti mengatakan bahwa meskipun terdapat konsistensi
dalam strategi framing, mahasiswa kerap lebih vokal dalam menghubungkan BDS
dengan gerakan sosial lain seperti anti-kolonialisme dan keadilan rasial, serta
retorika BDS memiliki resonansi kuat di kalangan aktivis keadilan sosial di
Amerika Serikat, khususnya di kalangan aktivis kulit hitam dan Yahudi progresif
(Hitchcock, 2020).

Penelitian kelima, dalam penelitian yang berjudul Rally 'Round the Flag
Revised: External Soft Threats and Media Coverage, Hatuel-Radoshitzky dan
Yarchi (2020) membahas bagaimana media Israel meliput ancaman dari gerakan

BDS dan apakah Israel meliput gerakan BDS sesuai dengan pola Round the Flag,
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dimana masyarakat biasanya memiliki kecenderungan bersatu untuk mendukung
pemerinta ketika ancaman eksternal muncul. Teori yang dapat membantu proses
penelitian penulis adalah Teori Framing dan Media Wars. Dalam penelitian ini
menganalisis bagaimana media Israel merepresentasikan BDS sebagai ancaman
soft power dan bagaimana pemerintah Israel menanggapi gerakan ini dengan
menggunakan strategi sekuritisasi. Dengan demikian penelitian ini dapat membantu
penulis untuk meningkatkan pemahaman terkait strategi kontra-aktivisme oleh
Israel yang secara tidak langsung mempengaruhi efektivitas strategi gerakan BDS
di tingkat global. Pada penelitian ini ditemukan bahwa pemerintah Israel
menggunakan retorika nasionalisme dan ancaman eksternal untuk memobilisasi
dukungan domestik dalam melawan gerakan BDS (Hatuel & Yarchi, 2020). Selain
itu, analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah liputan media tentang BDS
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah Israel terhadap gerakan BDS termasuk
penyediaan dana untuk melawan gerakan tersebut. Penelitian ini mengkaji
bagaimana liputan media tentang BDS berhubungan dengan perubahan politik
internal Israel, khususnya konflik antara kelompok sayap kanan dan sayap kiri
dalam menanggapi gerakan tersebut. Fokus studi ini adalah framing yang dibuat
oleh media Israel terhadap BDS, yang dapat memberikan representasi tentang
bagaimana gerakan ini dilihat dan direspons secara global (Hatuel & Yarchi, 2020).
Hal ini dapat membantu untuk memberikan pemahaman lebih lanjut terkait
bagaimana BDS menggunakan media sebagai alat untuk aktivisme transnasional
dan bagaimana pemberitaan media membentuk opini publik; dan dijadikan
landasan untuk melihat bagaimana strategi BDS perlu beradaptasi dalam

menghadapi resistensi dari negara target.

2.2 Landasan Teoritis

2.2.1 Teori Gerakan Sosial (Social Movement Theory)

Teori Gerakan Sosial atau Social Movement Theory menjelaskan bahwa
gerakan sosial merupakan wujud tantangan kolektif oleh orang-orang biasa yang
memiliki tujuan bersama dan melakukan aksi kolektif untuk menekan pihak

berwenang atau aktor lainnya (Tarrow, 2011). Jadi, gerakan sosial dapat
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didefinisikan sebagai salah satu jenis tindakan yang dilakukan oleh sekelompok
individu yang berupaya menciptakan perubahan sosial, menentang suatu kebijakan,
atau mempertahankan status quo®. Banyak ilmuwan sosial yang berfokus pada
gerakan sosial untuk memahami bagaimana masyarakat bereaksi terhadap

ketidakpuasan, ketidakadilan, dan ketimpangan sosial.

Dalam perspektif Sidney Tarrow, gerakan sosial adalah bagian dari
contentious politics, yaitu politik kontestatif dimana individu atau kelompok dapat
melakukan aksi tanpa akses langsung terhadap kekuasaan formal dengan tujuan
untuk menggugat, menentang, atau mengganggu dominasi kekuasaan yang ada.
Tarrow mengidentifikasi secara umum empat karakteristik utama dari gerakan
sosial, yaitu (1) tantangan kolektif sebagai bentuk konfrontasi terhadap otoritas; (2)
tujuan bersama yang menjadi perekat internal gerakan; (3) solidaritas sosial melalui
jaringan dan identitas kolektif; serta (4) interaksi berkelanjutan antara gerakan dan

lawan politik.

Dalam kerangka ini, Sidney Tarrow menyebutkan lima konsep kunci dalam
teori gerakan sosial yang berfungsi sebagai pondasi teoritis dalam memahami
bagaimana sebuah gerakan sosial dapat muncul, berkembang, dan memengaruhi
struktur politik yang ada Kelima konsep yang dimaksud mencakup framing issue,
resource mobilization, transnational networking, political opportunity structures,
dan cycles of contention. Kelima konsep tersebut merupakan alat analisis yang
membantu menjelaskan strategi internal gerakan dan bagaimana gerakan
beradaptasi dengan konteks eskternal baik dalam lingkup nasional maupun

ingternasional. Berikut adalah penjabarannya,

Framing Issue, yaitu proses bagaimana gerakan sosial menyusun dan
menyampaikan pesan dengan cara tertentu yang merepresentasikan tuntutannya
menjadi relevan, emosional, dan bermakna bagi audiens yang dituju. Menurut
Tarrow, framing berfungsi sebagai sarana pembentukan narasi yang membangun

memperjelas pihak yang dianggap menjadi pelaku ketidakadilan, membangun

4 Status quo adalah keadaan segala sesuatu yang harusnya sebagaimana adanya. Status quo dalam
konteks politik adalah melihat sistem negara-negara internasional, hukum internasional, dan
ekonomi pasar bebas sebagai bagian penting dari cakupan internasional yang harus dipertahankan.
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oposisi moral, serta membentuk identitas kolektif gerakan. Dalam konteks
transnasional, framing digunakan untuk menyelaraskan isu lokal dengan nilai-nilai
universal mencakup keadilan, hak asasi manusia, dan anti-kolonialisme.
Keberhasilan framing menentukan seberapa luas dukungan publik dapat dihimpun
serta sejauh mana legitimasi gerakan dapat dikukuhkan di ranah global.

. Resource Mobilization, konsep ini merujuk pada bagaimana gerakan sosial
menggunakan kemampuannya untuk mengelola berbagai bentuk sumber daya guna
menunjang efektivitas perjuangan kolektif. Sumber daya tersebut meliputi
dukungan baik tenaga manusia, pendanaan, jaringan organisasi, maupun akses
terhadap media dan infratruktur pendukung lainnya. Tarow menekankan bahwa
keberhasilan suatu gerakan tidak semata-mata ditentukan oleh validitas moral dari
isu yang diangkat, melainkan juga oleh kapasitas structural dalam mengakses dan
mendistribusikan sumber daya secara berkelanjutan. Konsep ini memberikan
penekanan pada pentingnya perencanaan strategis dan pengelolaan internal yang
solid dalam mendukung keberlangsungan gerakan, khususnya dalam menghadapi
tekanan eksternal maupun dinamika politik yang berubah.

Transnational Networking, konsep ini menjelaskan proses pembentukan jaringan
lintas negara yang menghubungkan berbagai aktor termasuk organisasi masyarakat
sipil, aktivis, dan institusi pendukung dalam rangka memperluas solidaritas serta
meningkatkan daya jangkau gerakan. Konsep ini bekerja melalui beberapa
mekanisme yang dijelaskan oleh Tarrow, yakni global framing, internalization,
diffusion, scale shift, externalization, dan coalition (Tarrow, 2011). Tarrow
mengemukakan bahwa jaringan transnasional memainkan peranan penting dalam
mempercepat penyebaran taktik, narasi, dan praktik advokasi melalui mekanisme
yang disebut sebagai boomerang effect, yakni ketika tekanan internasional
diarahkan kembali kepada otoritas domestik akibat represi terhadap aktivisme
lokal. Jaringan ini juga memungkinkan kampanye lintas batas berkembang melalui
penggunaan media digital, kerja sama lintas isu, dan kolaborasi antarwilayah dalam
memperjuangkan agenda global yang saling terhubung;

. Political Opprtunity Structures, konsep ini mngacu pada celah dalam sistem politik
yang dapat dimanfaatkan oleh gerakan sosial untuk meningkatkan mobilitas seperti

krisis politik, konflik elite, keterbukaan sistem hukum, atau lemahnya kontrol
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konstitusional. Tarrow mengemukakkan bahwa peluang politik dapat
diidentifikasikan melalui empat indicator utama, yakni increasing access to
political intitutions, shifting political alignments, divided elites, dan presence of
influential allies (Tarrow, 2011). Tarrow menekankan bahwa peluang politik
bersifat dinamis dan kontekstual, sehingga keberhasilan gerakan ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengenali dan memanfaatkan momen strategis. Hal ini
sejalan dengan pemikiran Charles Tilly yang melihat gerakan sosial sebagai hasil
dari peluang dan ancaman politik yang muncul dalam konteks historis tertentu,
yang kemudian dimanfaatkan melalui aksi kolektif yang terorganisir (Tilly, 1978).
Dalam kerangka transnasional, dukungan dari aktor internasional dan perhatian
global terhadap isu tertentu juga dapat menjadi bagian dari struktur peluang yang
dimanfaatkan oleh gerakan sosial.
Cycles of Contention, konsep ini menjelaskan dinamika temporal atau fase ups and
down gerakan sosial yang berlangsung dalam bentuk siklus yang terdiri dari fase
eskalasi, konsolidasi, hingga pelemahan atau transformasi. Tarrow menekankan
bahwa gerakan tidak berkembang secara linier, melainkan melalui gelombang
protes yang mencerminkan perubahan taktik, kemunculan kelompok baru, respons
dari aktor dominan, serta kemungkinan terjadinya represi atau integrasi ke dalam
sistem formal. Siklus ini menunjukkan bahwa aksi kolektif bersifat fluktuatif dan
dapat saling memengaruhi antar wilayah atau isu sehingga arahnya tidak selalu
linear. Adapun mekanisme pada konsep ini adalah diffusion of contention,
repression and facilitation, radicalization and institutionalization, exhaustion and
decline, revolutionary and nonrevolutionary cycles, dan the ends of cycles (Tarrow,
2011). Pemahaman terhadap siklus ini memberikan kerangka analitis untuk
mengevaluasi ketahanan, adaptabilitas, dan kapasitas inovatif suatu gerakan sosial
dalam mempertahankan eksistensinya di tengah tekanan yang terus berubah.
Menurut Tarrow, keberhasilan gerakan sosial bergantung pada
kemampuannya dalam mengidentifikasi peluang politik, membentuk aliansi
strategis, dan membingkai isu secara efektif untuk menarik dukungan publik
(Tarrow, 2011). Untuk mendukung hal tersebut, Tilly menambahkan bahwa proses
mobilisasi gerakan sosial tidak hanya ditentukan oleh faktor struktural, tetapi juga

oleh kemampuan kolektif untuk mengadaptasi strategi dan taktik yang sesuai
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dengan dinamika politik yang berkembang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
teori dan konsep gerakan sosial menjadi sebuah landasan penting dalam
menganalisis bagaimana kelompok-kelompok dapat mengartikulasikan tuntutan

mereka dalam ruang publik dan mencapai perubahan sosial yang diinginkan.

Gerakan sosial sebagai bentuk persaingan politik diyakini dapat dilakukan
oleh berbagai aktor, baik individu maupun kelompok yang tidak terbatas pada
organisasi formal. Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli bahwa gerakan sosial
melibatkan jaringan aktor yang berinteraksi secara berkelanjutan dalam bentuk
tindakan kolektif yang menantang pihak yang berwenang, baik di tingkat nasional
maupun transnasional (Tarrow, 2011). Meskipun ada pandangan bahwa gerakan
sosial tradisional lebih bergantung pada organisasi struktural yang mapan (Tilly,
1978), perkembangan teknologi dan globalisasi telah memberikan peluang bagi
individu dan komunitas informal untuk berpartisipasi secara lebih luas. Dalam hal
ini, teknologi digital dan media sosial telah menjadi alat yang penting dalam
memperluas jangkauan gerakan sosial, memungkinkan koordinasi lintas batas, serta
meningkatkan kapasitas mobilisasi sumber daya dan jaringan solidaritas
transnasional (Tarrow, 2011). Di sinilah Tarrow menyoroti pentingnya aktivisme
transnasional, yaitu bentuk mobilisasi global yang menghubungkan aktor lokal
dengan jaringan internasional untuk memperjuangkan isu-isu hak asasi manusia,
keadilan sosial, dan lingkungan. Gerakan seperti BDS menjadi contoh nyata dari
aktivisme transnasional. Oleh karena itu, gerakan sosial modern tidak lagi hanya
bersandar pada struktur organisasi konvensional, tetapi juga memanfaatkan inovasi
digital dan bentuk-bentuk mobilisasi yang lebih fleksibel untuk mencapai

perubahan sosial yang diinginkan.

2.2.2 Konsep Boikot, Divestasi, dan Sanksi

Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) merupakan bentuk aktivisme
transnasional yang bertujuan untuk menekan Israel agar menghormati hak-hak
rakyat Palestina dan mematuhi hukum internasional. Kampanye ini terdiri dari tiga
strategi utama, diantaranya adalah boikot, divestasi, dan sanksi, yang masing-

masing memiliki landasan konseptual tersendiri dan diterapkan secara terintegrasi
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dalam strategi perjuangan sipil global. Berikut adalah pembahasan konseptual

ketiga strategi tersebut dan implementasinya dalam praktik gerakan BDS,

. Boikot

Secara teoritis, boikot dapat didefinisikan sebagai tindakan kolektif berupa
penolakan untuk membeli, menggunakan, atau berpartisipasi dalam suatu produk,
layanan, atau institusi tertentu sebagai bentuk tekanan sosial atau politik (Friedman,
1999). Tujuan dari boikot adalah meningkatkan kesadaran publik terkait isu sosial,
lingkungan, maupun hak asasi manusia; menekan perubahan kebijakan dari
pemerintah, lembaga, atau perusahaan yang melakukan tindakan non-etis;
mendeligitimasi suatu negara atau perusahaan pada pandangan masyarakat dan
komunitas global. Aksi boikot juga dapat dilakukan untuk memperluas jangkauan
solidaritas dari skala lokal ke global (Nugraha et al/, 2024). Dalam gerakan BDS,
boikot merupakan bentuk protes yang bertujuan menentang suatu produk, bisnis,
atau kebijakan dengan pendekatan menolak untuk membeli dan mengkonsumsi
produk atau layanan tertentu yang melibatkan intitusi akademik, budaya, olahraga,
perusahaan internasional maupun milik Israel yang terlibat dalam pelanggaran hak
asasi manusia Palestina.

. Divestasi

Divestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pengurangan atau pelepasan investasi. Dalam konteks ekonomi dan bisnis, divestasi
umumnya dilakukan dengan menjual aset atau kepemilikan saham di suatu
perusahaan atau proyek, yang bisa didorong oleh berbagai alasan seperti efisiensi
keuangan, kepatuhan hukum, maupun pertimbangan etis. Secara teoritis, divestasi
juga dipahami sebagai strategi dalam gerakan sosial dan politik untuk melemahkan
dukungan ekonomi terhadap suatu entitas atau rezim yang dianggap melanggar hak
asasi manusia atau norma hukum internasional (Ansar et al., 2013).

Dalam kerangka gerakan BDS, divestasi diterapkan dengan menyerukan
kepada lembaga keuangan, institusi pendidikan, organisasi keagamaan, dan
investor asing untuk menarik investasinya dari perusahaan-perusahaan yang terlibat
dalam pendudukan Israel atas wilayah Palestina. Perusahaan yang menjadi target
divestasi umumnya adalah mereka yang diketahui menyediakan layanan, teknologi,

atau infrastruktur yang digunakan oleh militer Israel dalam menjalankan operasinya
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di wilayah pendudukan. Dengan memutuskan hubungan finansial terhadap entitas
tersebut, gerakan BDS bertujuan untuk mengurangi legitimasi ekonomi Israel serta
menekan aktor-aktor bisnis agar tidak terlibat dalam pelanggaran hak asasi manusia
di Palestina (Barghouti, 2011).
. Sanksi

Sanksi dalam kajian hubungan internasional adalah tindakan pembatasan
yang diberlakukan oleh satu negara, sekelompok negara, atau organisasi
internasional terhadap negara atau aktor non-negara sebagai respons terhadap
pelanggaran hukum internasional, pelanggaran HAM, atau ancaman terhadap
perdamaian untuk melemahkan posisinya. Sanksi dapat berupa pembekuan aset,
pembatasan perdagangan, larangan perjalanan, atau pengucilan diplomatik, dan
sering kali digunakan sebagai alternatif non-militer untuk menekan perubahan
kebijakan (Ministerio de Asuntos Exteriores, Union Europea y Cooperacion, n.d.).

Dalam konteks BDS, sanksi ditujukan untuk menekan Israel secara politik
dan diplomatik agar mengakhiri pendudukan, mengakui hak-hak warga Arab-
Palestina, serta mematuhi hukum internasional. Gerakan ini menyerukan kepada
negara-negara dan lembaga internasional untuk menangguhkan hubungan militer
dan perdagangan dengan Israel, serta untuk mendesak pengucilan Israel dari forum
internasional seperti FIFA dan PBB hingga hak-hak rakyat Palestina dipenuhi (BDS
Movement, n.d.). Sanksi dalam BDS bertujuan untuk menciptakan isolasi
internasional terhadap Israel sebagai bentuk tekanan agar menghentikan kebijakan

represif dan ekspansionisnya.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran bertujuan untuk digunakan penulis sebagai alat
penggambaran alur penelitian dan menjelaskan analisis strategi gerakan sosial BDS
sebagai aktivisme transnasional dalam menghadapi konflik Palestina Israel

menggunakan teori gerakan sosial.

Konflik berkepanjangan Palestina-Israel yang
banyak merenggut korban jiwa,
penghancuran infrastruktur, hingga krisis
kemanusiaan oleh Israel terhadap Palestina

Melemahnya aktor negara dalam menangani
konflik Palestina-Israel hingga muncul
inisiatif gerakan masyarakat sipil sebagai
aktor non-negara (Gerakan BDS)

l

Dianalisis melalui Teori Gerakan Sosial

Framming Resource Transnational Political Cycles of
Issue Mobilization Network Opportunity Contention
Structures

v

Strategi gerakan BDS dalam upaya
memperjuangkan hak Palestina

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
memahami dan menganalisis fenomena sosial secara menyeluruh dan sistematis.
Creswell mengemukakan tujuan dari pendekatan kualitatif adalah untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang dimiliki individu atau kelompok
terhadap suatu masalah sosial (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif diawali dengan
mengidentifikasi topik yang akan dikaji serta menelaah penelitian sebelumnya yang
membahas topik serupa. Setelah itu, disajikan latar belakang permasalahan yang
diteliti, diikuti dengan pembahasan mengenai strategi yang tepat untuk penelitian
tersebut. Selanjutnya, peneliti akan menentukan bagaimana topik yang dipilih
memengaruhi berbagai aspek penelitian, termasuk proses pengumpulan dan analisis

data serta penyusunan laporan (Creswell, 2014).

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi gerakan
sosial yang digunakan oleh Gerakan Boycott, Divestment, and Sanctions (BDS)
sebagai aktivisme transnasional dalam melawan pendudukan Israel di wilayah
Palestina menggunakan Teori Gerakan Sosial. Gerakan BDS merupakan gerakan
sosial yang berupaya menekan Israel melalui kampanyenya, dan menjadi salah satu
contoh nyata dari aktivisme transnasional yang memanfaatkan jaringan global
untuk merespons pelanggaran hak asasi manusia dan pendudukan wilayah

Palestina.
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3.3 Sumber Data

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui sumber lain seperti dokumen, laporan, buku, jurnal, artikel, atau publikasi
resmi yang dapat mendukung penelitian dengan memberikan referensi tambahan

yang relevan dengan topik yang dikaji (Sugiyono, 2017).

Peneliti menggunakan sumber-sumber data sekunder dalam penelitian ini
yang meliputi dokumen, laporan, buku, jurnal, artikel, dan laporan resmi dalam
situs gerakan BDS dan media internasional yaitu https://bdsmovement.net,
https://bdsmovement.net/bnc, https://edition.cnn.com ,httpss://www.un.org/en,

https://www.aljazeera.com, dan https;//www.theguardian.com/international.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik studi literatur sebagai
metode utama dalam mengumpulkan data. Teknik ini diterapkan dengan mengkaji
berbagai karya ilmiah, jurnal akademik, publikasi, makalah, dan laporan resmi,
serta sumber digital dalam situs web gerakan BDS dan akun resmi media sosialnya
yang relevan dengan strategi aktivisme transnasional gerakan BDS dalam melawan

pendudukan Israel di Wilayah Palestina.

Peneliti memperoleh data dari situs resmi bdsmovement.net, publikasi resmi
seperti laporan dari Palestinian BDS National Committee (BNC), United Nation
(UN), artikel dari jurnal internasional, serta berita dari media global seperti Al
Jazeera, CNN, dan media internasional lainnya yang membahas aktivitas BDS.
Selain sumber literature sekunder, peneliti juga menggunakan data digital untuk
digunakan dalam mengakses dan mengamati kampanye digital BDS yang
disebarluaskan melalui platform media sosial, terutama akun resmi
@BDSmovement di X (Twitter) dengan cara melakukan pencatatan manual
(manual coding) terhadap penggunaan tagar-tagar strategis yang digunakan secara

konsisten dalam kurun waktu 2021-2024.

Dalam proses pengumpulan data, peneliti mengkategorikan informasi

berdasarkan tema analitis seperti framing isu, mobilisasi sumber daya, jaringan


https://bdsmovement.net/
https://bdsmovement.net/bnc
https://edition.cnn.com/
https://www.aljazeera.com/
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transnasional, struktur peluang politik, dan respons internasional terhadap BDS.
Setiap data yang diperoleh kemudian diseleksi dan disaring untuk memastikan

keakuratan dan relevansi terhadap tujuan penelitian ini.

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles & Huberman , 1994). Pada tahap pertama, peneliti melakukan
reduksi data dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian, seperti strategi BDS yang merupakan salah satu
gerakan sosial dalam mengupayakan advokasi dengan mengemas isu,
memobilisasikan sumber dayanya, jaringan transnasionalnya, melihat dan
memanfaatkan peluang politik. Data yang dianggap tidak relevan hanya digunakan

sebagai informasi umum atau tambahan.

Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif dan tabel frekuensi untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola,
hubungan, serta strategi yang diterapkan oleh gerakan BDS dalam konteks global.
Dalam tahap ini, peneliti menggunakan teori gerakan sosial sebagai alat analisis
untuk memahami bagaimana BDS menjalankan strategi-strategi nya untuk
mempengaruhi pandangan global, bagaimana gerakan BDS melihat peluang politik
terkait konflik Palestina-Isracl, dan merepresentasikan perubahan intensitas

gerakan dari waktu ke waktu.

Tahap akhir dari analisis adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti
menginterpretasikan keseluruhan temuan yang telah disajikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana strategi gerakan sosial BDS sebagai
aktivisme transnasional dalam melawan pendudukan Israel di wilayah Palestina.
Kesimpulan yang diambil telah diverifikasi silang untuk memastikan kredibilitas
dan validitasnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mendalam mengenai bagaimana gerakan BDS mampu memobilisasi dukungan

global melalui strategi non-kekerasan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap strategi aktivisme transnasional
Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) dalam melawan pendudukan Israel
di wilayah Palestina pada periode 2021-2024, dapat disimpulkan bahwa BDS
merupakan gerakan sosial lintas negara yang mengadopsi pendekatan non-
kekerasan dan berbasis hak asasi manusia. Strategi yang digunakan BDS
memperlihatkan konsistensi dalam membangun tekanan global melalui advokasi
digital, kampanye visual, dan mobilisasi jaringan solidaritas internasional. Gerakan
ini menggunakan pendekatan teori gerakan sosial Sidney Tarrow, yang mencakup
pembingkaian isu (issue framing), mobilisasi sumber daya (resource mobilization),
pembangunan jaringan transnasional (networking), struktur peluang politik

(Political Opportunity Structures), dan siklus kontestasi (Cycles of Contention).

Pada aspek framing issue, gerakan BDS secara konsisten membingkai
pendudukan Israel sebagai bentuk apartheid modern dan kejahatan terhadap
kemanusiaan. framing ini dibangun secara sistematis melalui narasi hukum, moral,
dan kultural dengan dukungan dari lembaga internasional seperti Human Rights
Watch, Amnesty International, dan PBB. Kampanye seperti [sraeli Apartheid Week
juga memperkuat framing kultural dan visual dalam mengangkat kesadaran publik
global. Dalam aspek resource mobilization, BDS berhasil mengorganisasi
dukungan, menjaga dan mengembangkan jaringannya dari berbagai elemen
masyarakat global, termasuk universitas, serikat buruh, lembaga keuangan, dan
aktivis akar rumput. Dalam aspek jaringan transnasional, BDS menunjukkan
kemampuan dalam membangun solidaritas global melalui kolaborasi dengan

gerakan sosial lainnya di berbagai negara. Keterhubungan ini memungkinkan BDS



mempertahankan visibilitas dan kontinuitas gerakan di tengah tantangan
politik internasional dan upaya delegitimasi. Beberapa capaian konkret adalah
kampanye Boikot PUMA, Block the Boat, Cultural Boycott, dan AXA Divest yang
menarik investasinya dari entitas yang terlibat dalam apartheid Israel. Mobilisasi
ini diperkuat dengan kampanye digital, protes langsung, serta jaringan advokasi
yang luas di berbagai negara. Keempat, BDS memanfaatkan peluang politik yang
muncul akibat eskalasi kekerasan, perubahan kepemimpinan politik global, serta
keputusan badan internasional. Momen-momen ini dimanfaatkan untuk
meningkatkan tekanan terhadap aktor negara dan korporasi yang dianggap
berkontribusi terhadap keberlangsungan pendudukan Israel. Kelima, melalui
analisis cycles of contention, dapat terlihat bahwa dinamika gerakan BDS
mengalami pasang surut, tetapi tetap mempertahankan pola kontinuitas gerakan
melalui berbagai fase, terutama pada periode puncak kekerasan seperti tahun 2021

dan 2023.

Melalui strategi-strategi tersebut, BDS telah berhasil meningkatkan
kesadaran global dan memperluas basis dukungan terhadap perjuangan rakyat
Palestina melalui strategi non-kekerasan. Meskipun BDS belum mampu
menghentikan pendudukan Israel secara langsung, gerakan ini telah membangun
tekanan moral, politik, dan ekonomi yang signifikan secara global. Hal ini
menunjukkan bahwa gerakan sosial non-negara dengan strategi yang terorganisir
dan narasi yang kuat dapat memainkan peran penting dalam menggeser wacana
internasional dan membuka ruang diplomasi alternatif di tengah kebuntuan politik

negara.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada berbagai pihak
terkait dalam memahami serta mengembangkan strategi aktivisme transnasional
sebagai instrumen perjuangan hak asasi manusia di tingkat global. Bagi akademisi,
penelitian ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai
efektivitas gerakan sosial non-negara dalam memengaruhi kebijakan internasional.

Kajian selanjutnya dapat menelusuri lebih dalam dinamika resistensi terhadap
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gerakan BDS, misalnya melalui kampanye anti-BDS di Amerika Serikat atau
Eropa, serta dampaknya terhadap kebebasan berpendapat dan ruang gerak
masyarakat sipil. Selain itu, penelitian komparatif antara BDS dan gerakan
transnasional lain seperti anti-apartheid di Afrika Selatan atau kampanye iklim
global dapat memberikan pemahaman lebih luas mengenai strategi kolektif lintas

negara.

Bagi masyarakat umum dan aktivis sosial, strategi gerakan BDS
menunjukkan bahwa perubahan politik dapat dimulai dari aksi kolektif non-
kekerasan yang terorganisir. Masyarakat dapat berperan aktif dalam mendukung
gerakan serupa melalui edukasi publik, aksi kampanye, maupun advokasi kebijakan

yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan hukum internasional.

Bagi pemerintah Indonesia dan aktor diplomatik, mengingat posisi
Indonesia yang memiliki mayoritas masyarakat beragama Islam dan secara historis
mendukung  kemerdekaan  Palestina,  pemerintah  diharapkan  dapat
mempertimbangkan langkah-langkah kebijakan yang mendukung perjuangan
rakyat Palestina, baik melalui forum internasional maupun kebijakan luar negeri,

dengan tetap menjunjung prinsip-prinsip HAM dan keadilan global.
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